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Abstract: The aim of this research is to improve of reading and writing skills of javanese letters use the 
cooperative learning model Make A Match technique on the fourth grade students of State Elementary School 01 
Peleman Sragen in academic year 2012/2013. The form of this research is Classroom Action Research (CAR), 
that has been done in two cycles. Each cycles consist of four phases, that are planning, action implementation, 
observation and reflection. The data collecting technique that used are observation, interview, dokumentation, 
and test. Data validity test in this research are source of the data triangulation and triangulation of methods. The 
technique of analyzed data use interactive analysis model (Miles and Huberman), it consists of four components, 
those are data colleting data reduction, data display and conclusion (verification). The conclusion of  the result is 
the application of the cooperative learning model of Make A Match technique can increase reading and writing 
skills of javanese letters at fourth grade students of State Elementary School 01 Peleman Sragen in academic 
year 2012/2013. 
           
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Make A Match. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara dokumentasi dan tes. Uji validitas data pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif (Miles dan Huberman) yang 
terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Make A Match 
dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa pada peserta didik kelas IV SDN Peleman 
01 Sragen tahun pelajaran 2012/2013. 
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          Pendidikan di Sekolah Dasar bertujuan 
memberikan bekal kemampuan dasar “baca-
tulis-hitung”, pengetahuan dan keterampilan 
dasar yang bermanfaat bagi peserta didik se-
suai dengan tingkat perkembangannya serta 
mempersiapkan peserta didik untuk meng-
ikuti pendidikan pada tingkat selanjutnya. 
Tirtarahardja & La Sulo (2005) mengungkap-
kan, kurikulum di Sekolah Dasar berintikan 
tiga keterampilan dasar (basic skill) atau 
“Threer’s yakni membaca (reading), menulis  
(writing), dan berhitung (arithmatic).  
Bahasa Jawa merupakan salah satu ma-
ta pelajaran yang di dalamnya terdapat pem-
belajaran keterampilan membaca dan menu-
lis, disamping keterampilan mendengarkan 
dan berbicara. Mata pelajaran bahasa Jawa  
merupakan muatan lokal wajib di propinsi 
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta.   
Bahasa Jawa merupakan salah satu un-
sur budaya bangsa yang patut kita lestarikan, 
karena bahasa Jawa merupakan tonggak ber-
kembangnya bahasa Indonesia. Dalam hal ini 
Samidi (2010) berpendapat,“Basa Jawa, mi-
nangka salah sijine unsur budaya bangsa, 
pancen kudu dilestareake amarga migunani 
kanggo mekaring basa Indonesia, saingga 
bisa jumbuh karo tugas lan fungsine”.  
Salah satu upaya untuk pelestarian dan 
pengembangan sastra dan budaya Jawa yaitu 
melalui pendidikan formal dengan member-
lakukan kurikulum muatan lokal di sekolah, 
utamanya di Sekolah Dasar. Berdasarkan Ke-
putusan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 423. 
5/5/2010 tanggal 27 Januari 2010 dengan 
jelas menetapkan bahwa pelajaran muatan 
lokal bahasa Jawa diajarkan pada jenjang 
pendidikan SD, SMP dan SMA/SMK. 
Sebagai mata pelajaran muatan lokal 
yang bersifat wajib, mata pelajaran bahasa 
Jawa banyak dirasakan sulit oleh sebagian 
besar peserta didik, khususnya peserta didik  
Sekolah Dasar. Terlebih lagi materi aksara 
Jawa, peserta didik di Sekolah Dasar merasa 
berkesulitan membaca dan menulis aksara Ja-
wa. Samidi (2010) menambahkan, “Ana pa-
nemu jare maca basa Jawa iku angel, apa 
1)  Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2,3)  Dosen PGSD FKIP UNS 
meneh wacan iku mau nganggo tulisan aksa-
ra Jawa”. Dengan demikian, dalam membaca 
dan menulis aksara Jawa hendaknya perlu 
memperhatikan aturan-aturan yang ada. Pe-
serta didik agar tidak kesulitan dalam mem-
baca dan menulis aksara Jawa, maka perlu 
dilatih dan diajarkan sedari dini yakni mulai 
dari bangku Sekolah Dasar.  
Permasalahan tentang membaca dan 
menulis aksara Jawa juga dialami peserta di-
dik kelas IV SDN Peleman 01 Sragen. Ber-
dasarkan hasil observasi dan wawancara de-
ngan guru dan peserta didik prasiklus diketa-
hui keterampilan membaca dan menulis aksa-
ra Jawa masih rendah. Secara umum, bebera-
pa kendala dari permasalahan tersebut antara 
lain: (1) saat pembelajaran guru masih meng-
ajar dengan memberikan ceramah yang mo-
noton, kurang adanya student center yaitu 
pembelajaran yang berpusat pada peserta di-
dik; (2) peserta didik hanya disuruh mem-
buka buku, mendengarkan penjelasan guru, 
mencatat, lalu mengerjakan tugas sehingga 
peserta didik merasa bosan; (3) pada umum-
nya peserta didik mengatakan bahwa bahasa 
Jawa merupakan mata pelajaran yang mem-
bosankan karena dirasa sangat sulit, sehingga 
tidak disukai dan kurang menarik; (4) sebagi-
an besar peserta didik merasa kesulitan untuk 
menghafal bentuk dari huruf Jawa, mungkin 
karena bentuk aksaranya yang cenderung mi-
rip sehingga peserta didik mengalami kesulit-
an dalam membaca dan menulis aksara Jawa; 
serta (5) alokasi waktu untuk mata pelajaran 
bahasa Jawa dirasa kurang untuk mengajar-
kan seluruh kompetensi dasar yang ada, ter-
utama membaca dan menulis aksara Jawa.  
Selain itu, berdasarkan hasil pre test 
yang peneliti lakukan terbukti keterampilan  
membaca dan menulis aksara Jawa masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pra-
siklus nilai membaca dan menulis aksara Ja-
wa, dari 32 peserta didik hanya 8 anak atau 
25% peserta didik yang mencapai nilai Krite-
ria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥60, sedang-
kan 24 peserta didik lainnya mendapat nilai 
<60. Dilihat dari nilai tersebut dapat dikata-
kan bahwa keterampilan membaca dan me-
nulis aksara Jawa kelas IV SDN Peleman 01 
Sragen masih tergolong rendah. 
Tindakan perbaikan untuk mengatasi 
masalah tersebut dapat dilakukan dengan di-
terapkannya metode atau teknik pembelajar-
an yang dapat meningkatkan keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa. Salah sa-
tu metode atau teknik yang dapat meningkat-
kan keterampilan membaca dan menulis ak-
sara Jawa adalah teknik Make A Match. 
Make A Match merupakan bagian dari 
beberapa teknik pembelajaran kooperatif. 
Teknik Make A Match atau biasa disebut de-
ngan teknik belajar mengajar mencari pasa-
ngan dikembangkan oleh Lorna Curran tahun 
1994 (dalam Lie: 2005). Seperti halnya pem-
belajaran kooperatif pada umumnya, teknik 
belajar mengajar Make A Match ini juga di-
laksanakan dengan cara berkelompok. Setiap 
peserta didik memiliki kesempatan untuk be-
kerjasama dengan peserta didik lainnya.  
Pembelajaran membaca dan menulis 
dengan teknik Make A Match ini menitik be-
ratkan pada peserta didik mencari pasangan 
atau belajar mengenai materi aksara Jawa 
dan sandhangannya dengan menggunakan 
media berupa kartu soal dan kartu jawaban. 
Suprijono (2012) menambahkan, hal yang 
perlu dipersiapkan untuk menerapkan teknik 
Make A Match yaitu menggunakan media 
atau alat berupa kartu. Kartu-kartu tersebut 
terdiri dari kartu yang berisi pertanyaan dan 
kartu jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Pembelajaran dengan teknik Make A 
Match dirancang dalam suasana yang menye-
nangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Huda (2012) yang menyatakan bahwa, salah 
satu keunggulan dari teknik Make A Match 
yaitu peserta didik mencari pasangan sambil 
mempelajari suatu konsep atau topik tertentu 
dalam suasana yang menyenangkan. Dalam 
suasana pembelajaran yang menyenangkan 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan de-
ngan baik dan peserta didik dapat menikmati 
jalannya proses pembelajaran sehingga tuju-
an pembelajaran akan tercapai dengan baik.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SDN Peleman 01, kecamatan Gemolong, ka-
bupaten Sragen pada semester genap. Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN 
Peleman 01 tahun pelajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 32 peserta didik, terdiri dari 17 pe-
serta didik laki-laki dan 15 peserta didik pe-
rempuan dengan Ibu Sri Wahyuningsih, S.Pd 
sebagai guru kelas dan Ibu Surani, S.Pd se-
bagai guru mata pelajaran bahasa Jawa kelas 
IV. 
Prosedur penelitian ini adalah peneliti-
an tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. 
Setiap siklus dilakukan dalam empat tahapan 
kegiatan sesuai dengan pendapat Arikunto 
(2010) yaitu : perencanaan, pelaksanaan atau 
tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah ob-
servasi (pengamatan), wawancara, dokumen-
tasi dan tes.  
Uji validitas data pada penelitian ini  
yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif. Miles dan 
Huberman (2005) mengemukakan bahwa ak-
tivitas dalam analisis data model interaktif 
meliputi empat langkah, yaitu: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan pena-
rikan kesimpulan (verifikasi). 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, keterampilan mem-
baca dan menulis aksara Jawa masih rendah. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil test pra-
siklus, dari 32 peserta didik hanya 8 peserta 
didik yang memenuhi KKM (60) dan masih 
ada 24 peserta didik lainnya belum meme-
nuhi KKM. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca dan Menulis 
Aksara Jawa pada Prasiklus 
No. Interval fi Xi fi . xi Persentase 
1 25-34 8 29,50  236  25 
2 35-44 6 39,50  237  19 
3 45-54 7 49,50  346,50  22 
4 55-64 7 59,50  416,50  22 
5 65-74 2 69,50  139   6 
6 75-84 1 79,50 79,50   3 
7 85-94 1 89,50 89,50   3 
Jumlah  32 416,50  1544    100 
 Nilai Rata-rata =  1544 : 32    =  48,25 
Nilai Tertinggi                        =  88 
Nilai Terendah                        =  25 
Ketuntasan Klasikal               =   25% 
 
Berdasarkan data  tabel 1,  dapat dilihat 
bahwa peserta didik yang mendapat nilai 60 
dalam membaca dan menulis aksara Jawa se-
banyak 8 anak atau 25%, sedangkan 24 pe-
serta didik lainnya atau 75% mendapat nilai 
<60. Nilai rata-rata prasiklus yaitu 48,25. Ni-
lai terendah adalah 25 dan nilai tertinggi ya-
itu 88. 
Setelah pelaksanaan tindakan pada sik- 
lus I dengan menerapkan model pembelajar-
an kooperatif teknik Make A Match, nilai ke-
terampilan membaca dan menulis aksara Ja-
wa peserta didik mengalami peningkatan, na-
mun belum mencapai indikator ketercapaian 
85%. Data nilai keterampilan membaca dan 
menulis aksara Jawa pada siklus I dapat di-
lihat pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca dan Menulis 
Aksara Jawa pada Siklus I 
 No Interval fi xi fi . xi Persentase 
  1 45-52  4  48,50  194 12 
  2 53-60  2  56,50  113   6 
  3 61-68  3  64,50 193,50   9 
  4 69-76  9  72,50 652,50 29 
  5 77-84 10  80,50  805 32 
  6 85-92  3  88,50 265,50   9 
  7 93-100  1 96,50   96,50   3 
Jumlah 32 507,50 2320    100 
Nilai Rata-rata  =  2320 : 32     =  72,50 
Nilai Tertinggi                          =  94 
Nilai Terendah                          =  48 
Ketuntasan Klasikal                  =  84% 
 
Berdasarkan data tabel 2, dapat dilihat 
bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 
60 sebanyak 27 anak atau 84%, sedangkan 
5 peserta didik lainnya  atau 16%, mendapat 
nilai < 60 dengan nilai rata-rata adalah 72,50. 
Nilai terendah adalah 48 dan nilai tertinggi 
yaitu 94.  
Hal ini berarti bahwa telah terjadi pe-
ningkatan dari prasikus ke siklus I. Namun, 
hasil akhir masih belum mencapai indikator 
ketercapaian 85%. Masih ada beberapa pe-
serta didik yang masih mengalami kesulitan 
dalam membaca dan menulis aksara Jawa, pe 
serta didik belum hafal dan belum bisa mem-
bedakan antara masing-masing bentuk aksara 
Jawa; sebagian peserta didik masih ada yang 
kurang aktif dalam berdiskusi mencari pa-
sangan (Make A Match) dan motivasi guru 
juga kurang. Dengan demikian perlu diada-
kan perbaikan, di antaranya: menumbuhkan 
pembelajaran yang menyenangkan untuk me-
ningkatkan antusias peserta didik, melakukan 
pendekatan secara pribadi pada peserta didik 
sehingga dapat mendorong untuk aktif dalam 
pembelajaran, memberikan motivasi, meng-
arahkan lebih jelas jalannya diskusi dan terus 
melatih dan membantu peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam membaca dan 
menulis aksara Jawa. 
Berdasarkan hasil refleksi, peningkatan 
yang terjadi selama siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditetapkan yakni sebe-
sar 85%. Dengan demikian diperlukan ada-
nya tindak lanjut yaitu pelaksanaan siklus II 
untuk mencapai hasil yang ditargetkan. Pada 
perencanaan siklus II nantinya akan lebih di-
tekankan pada kekurangan yang terjadi pada 
siklus I sehingga diharapkan pembelajaran 
pada siklus II dapat mencapai indikator ke-
tercapaian yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II se-
makin lebih baik. Berdasarkan hasil observa-
si aktivitas peserta didik yang dilakukan saat 
pembelajaran di kelas pada siklus II, peserta 
didik terlihat lebih aktif, antusias dan percaya 
diri serta sebagian besar sudah dapat mem-
baca dan menulis aksara Jawa dengan baik, 
tetapi masih ada beberapa kecil yang masih 
kesulitan. Apabila peningkatan keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa pada si-
klus II sudah mencapai indikator kinerja 
yang diharapkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini berhasil dan tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya.   
Berikut ini adalah nilai keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa peserta 
didik pada siklus II yang disajikan dalam 
bentuk tabel. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca dan Menulis 
Aksara Jawa pada Siklus II 
  No Interval fi Xi fi . xi Persentase 
 1 45-52   1 48,50    48,50   3 
 2 53-60   2 56,50  113   6  
 3 61-68   2 64,50  129   6 
 4 69-76   4 72,50  290 13 
 5 77-84   6 80,50  483 19 
 6 85-92   4 88,50  354 13 
 7 93-100 13 96,50 1254,50 40 
Jumlah 32 507,50 2672     100 
Nilai Rata-rata    =  2344 : 32   =    83,50 
Nilai Tertinggi                          =  100 
Nilai Terendah                          =   52 
Ketuntasan Klasikal                 =    91% 
 
Berdasarkan data tabel 3, dapat diketa-
hui bahwa peserta didik yang memperoleh 
nilai 60 sebanyak 29 anak atau 91%, se-
dangkan 3 peserta didik lainnya  atau 9%, 
mendapat nilai <60 dengan nilai rata-rata 
adalah 83,50. Nilai terendah adalah 52 dan 
nilai tertinggi yaitu 100. 
Dengan demikian dari hasil penelitian 
tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik Make A Match, dikatakan 
berhasil karena telah mencapai target indika-
tor ketercapaian yaitu 85% peserta didik 
memperoleh nilai di atas KKM (60). Oleh 
karena itu, penelitian dapat diberhentikan pa-
da siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Model pembelajaran kooperatif teknik 
Make A Match bisa diterapkan untuk semua 
mata pelajaran dan berbagai tingkatan kelas. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Isjoni 
(2010); Lie (2005); dan Sugiyanto (2009) 
mengemukakan bahwa teknik Make A Match 
bisa digunakan dalam semua mata pelajaran 
dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa tek-
nik Make A Match bersifat fleksibel yakni bi-
sa digunakan untuk mata pelajaran apapun 
dan di kelas berapapun. Keefektifan teknik 
Make A Match ini sangat tergantung dari ba-
gaimana guru merancangnya.  
Dengan diterapkannya  teknik Make A 
Match terbukti dapat meningkatkan keteram-
pilan membaca dan menulis aksara Jawa. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa pada tiap siklusnya. Peningkatan ter-
sebut dapat dilihat dari pencapaian nilai rata-
rata dan presentase ketuntasan keterampilan 
membaca dan menulis aksara Jawa pada pra-
siklus, siklus I dan siklus II. 
Pada kondisi awal (prasiklus) sebelum 
guru menerapkan teknik Make A Match nilai 
rata-rata kelas adalah 48,25 dengan presen-
tase ketuntasan klasikal sebesar 25% atau ha-
nya 8 peserta didik yang berhasil mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM=60). Se-
telah dilakukan tindakan dengan menerapkan 
teknik Make A Match pada siklus I terjadi pe-
ningkatan yang signifikan, nilai rata-rata ke-
las meningkat menjadi 72,50 dengan persen-
tase ketuntasan klasikal sebesar 84% atau 27 
peserta didik berhasil mencapai KKM. De-
ngan kata lain telah terjadi peningkatan pre-
sentase ketuntasan klasikal sebesar 59%.  
Pada siklus I pembelajaran secara u-
mum sudah berlangsung baik dan efektif, te-
tapi persentase ketuntasan belum mencapai 
target indikator yang ditetapkan sebesar 85%. 
Oleh karena itu, peneliti bersama guru me-
lanjutkan tindakan ke siklus II. Dengan per-
baikan kinerja guru maupun motivasi kepada 
peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiat-
an pembelajaran berbagai peningkatan dapat 
diperoleh kembali di siklus II. Pada siklus II 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 83,50 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebe-
sar 91% atau 29 peserta didik berhasil men-
capai KKM. Pencapaian yang diperoleh jus-
tru di atas target indikator yang ditetapkan. 
Peningkatan tersebut juga disertai ada-
nya peningkatan aktivitas peserta didik dan 
kinerja guru. Secara keseluruhan hasil obser-
vasi aktivitas peserta didik pada siklus I ter-
masuk dalam kategori baik dengan skor rata-
rata sebesar 2,69. Pada siklus II aktivitas pe-
serta didik termasuk dalam kategori sangat 
baik dengan skor rata-rata yang diperoleh 
meningkat menjadi 3,69. Selanjutnya untuk 
penilaian kinerja guru terjadi pula peningkat-
an, secara keseluruhan kinerja guru dalam 
pembelajaran pada siklus I sudah baik deng-
an skor rata-rata sebesar 2,94. Pada siklus II 
skor rata-rata kinerja guru meningkat men-
jadi 3,56 termasuk dalam kategori sangat 
baik.  
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 
hasil penelitian Efendi Fitriyanto (2011) de-
ngan kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik Make A 
Match dapat meningkatkan kemampuan ber-
hitung perkalian siswa Kelas II SD Negeri 
Krikilan I Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif teknik 
Make A Match tepat digunakan untuk me-
ningkatkan keterampilan membaca dan me-
nulis aksara Jawa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus yaitu siklus I dan siklus II dengan meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tek-
nik Make A Match dalam pembelajaran baha-
sa Jawa pokok bahasan membaca dan me-
nulis aksara Jawa pada peserta didik kelas IV 
SDN Peleman 01, dapat ditarik simpulan 
bahwa penerapan model pembelajaran koo-
peratif teknik Make A Match dapat mening-
katkan keterampilan membaca dan menulis 
aksara Jawa pada peserta didik kelas IV SDN 
Peleman 01, kecamatan Gemolong, kabupa-
ten Sragen tahun pelajaran 2012/2013.  
Peningkatan tersebut ditunjukkan deng-
an adanya peningkatan pada setiap siklusnya, 
yaitu sebelum tindakan nilai rata-rata kelas 
keterampilan membaca dan menulis aksara 
Jawa adalah 48,25 selanjutnya pada siklus I 
nilai rata-rata kelas keterampilan membaca 
dan menulis aksara Jawa meningkat menjadi 
72,50 dan pada siklus II meningkat lagi men-
jadi 83,50.  
Peningkatan keterampilan membaca 
dan menulis aksara Jawa juga dapat dilihat 
dari prosentase ketuntasan peserta didik. Pa-
da kondisi awal hanya 8 peserta didik yang 
berhasil memperoleh nilai ≥60 atau hanya 
25% peserta didik yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Penerapan tek-
nik Make A Match yang dimulai pada siklus I 
memberikan dampak yang positif bagi pe-
serta didik. Terjadi peningkatan yang signifi-
kan, pada siklus I peserta didik yang mem-
peroleh nilai ≥60 meningkat menjadi 27 pe-
serta didik atau hanya 84% peserta didik 
mencapai KKM. Selanjutnya pada siklus II 
persentase ketuntasan meningkat lagi men-
jadi 27 peserta didik yang memperoleh nilai 
≥60 atau 91%. 
Dengan demikian, terbukti bahwa pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif tek-
nik Make A Match berhasil meningkatkan ke-
terampilan membaca dan menulis aksara Ja-





Arikunto, S. (2010).  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  Jakarta:  Rineka Cipta. 
Fitriyanto, E. (2011). Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas II SD Negeri 
Krikilan I Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi 
Tidak Dipublikasikan, FKIP Universitas Sebelas Maret, Surakarta.   
Huda, M. (2012). Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Isjoni. (2010). Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar 
Peserta Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Lie, A. (2005). Cooperative Learning, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas. Jakarta: PT Grasindo 
Miles dan Huberman. (2005). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Universitas Indonesia. 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. (2010). Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa 
Jawa) untuk Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs, Negeri dan Swasta 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah. Semarang: Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 
Samidi. (2010). Basa lan Kebudayaan Jawi. Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan 
(LPP) UNS dan UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press). 
Sugiyanto. (2009). Model-Model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru 
Rayon 13 FKIP UNS Surakarta.  
Suprijono, A. (2012). Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Tirtarahardja, U & La Sulo, S.L. (2005). Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
